Jurnal [Imiah KOMPUTASI, Volume 18 No : 2, Juni 2019, p-ISSN 1412-9434/e-1SSN 2549-7227

Perancangan Metode Pembelajaran Makhorijul Hurut

Qur’an Dengan Smartphone Android

Edi Junaedi

Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Teknik Multimedia Cendekia Abditama
JI. Islamic raya kelapa dua komplek pendidikan tinggi Islamic village
E-mail: edi@cendekia.ac.id

Abstrak

Kurangnya guru merupakan masalah utama di TPA Mushola Ar-rahman. Masalah ini
memiliki dampak yang cukup besar bagi pemahaman murid dalam memahami materi di
TPA khususnya di bidang Makhorijul Huruf Qur’an. Setidaknya durasi guru untuk mem-
buat murid belajar Mahrojul Huruf Qur’an sangat minim karena mempelajari materi harus
dilakukan secara intensif. Oleh sebab itu dibutuhkannya sebuah aplikasi android memu-
dahkan murid dalam belajar Makhorijul huruf Al-Qur’an. Penulis menggunakan metode
penelitian pengumpulan data , termasuk penggunaan Al- Quran, Buku Iqro, Media Inter-
net. Metode yang digunakan adalah pengembangan dari Makhorijul Huruf Qur’an dan pen-
dekatan berbasis android. Peralatan yang digunakan dalam perancangan sistem ini meng-
gunakan pemodelan UML Use Case Diagram meliputi, Activity Diagram, dan perangkat
lunak yang digunakan oleh penulis adalah Android Development Tools ( ADT ) dan SQLite
sebagai database. Dengan penerapan pembelajaran Makhorijul Huruf Qur’an, anak-anak
dimudahkan untuk memahami tentang materi Makhroj ini dan juga memudahkan pemba-
caan dengan mempertimbangkan berbagai bacaan hukum dan tanda baca serta menentukan
kemampuan anak dengan latihan navigasi dalam aplikasi pengajian . Aplikasi ini akan di-
implementasikan pada platform Android dengan platform opensource.

Kata Kunci : Iqro, Metode Pembelajaran, Smartfone, Makhorijul Huruf, Android.

Pendahuluan

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Mushola
Ar-rahman merupakan salah satu Taman Pen-
didikan Al-Qur’an yang terletak di Komplek
Islamic Village. Kuranganya tenaga penga-
jar merupakan permasalahan utama di TPA
Mushola Ar-rahman sehingga kegiatan di TPA
tersebut di lakukan setiap hari, kegiatan terse-
but dimulai dari Asar hingga Magrib, den-
gan meliputi kegiatan sholat asar berjamaah,
kemudian di lanjuti belajar makhorijul huruf
qur’an[4].

Kuranganya tenaga pengajar juga memiliki
dampak yang cukup besar bagi pemahaman
para murid-murid dalam memahami materi di
TPA khususnya di bidang Makhorijul Huruf.
Sedikitnya pengajar membuat durasi murid
untuk belajar Mahrojul Huruf sangat minim
karena untuk belajar materi tersebut harus di-
lakukan secara intensif, dan juga ketika ustad
ada halangan tidak bisa mengajar murid yang
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sudah berangkat terpaksa harus pulang kem-
bali dengan sia — sia karena yang mengajar
tidak ada. Melihat begitu pentingnya pembe-
lajaran makhorijul huruf qur’an, dan makhori-
jul huruf qur’an dalam belajar membaca qur’an
sehingga perlunya solusi dalam mengatasi per-
masalahan tersebut.

Maka dari pada itu perlu adanya pem-
pelajaran mandiri di TPA Ar-rahman se-
bagai tambahan untuk mengatasi masalah
tidak /kurangnya pengajar dalam mengatasi
bacaan makhorijul huruf di dalam Al-Quran,
pempelajaran mandiri ini mengembangkan ap-
likasi berbasis teknologi informasi dengan me-
manfaatkan perangkat handphone yang dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja bila di
perlukan agar murid-murid paham dan lancar
dalam membaca Al-quran dengan tartil. [4]
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Metode Penelitian

Dalam penelitian pengembangan aplikasi pem-
belajaran makhrojul huruf Qur’an ini penulis
menggunakan model Waterfall dari SDLC.
Yaitu metode yang digunakan adalah enam
tahapan di antaranya: Sistem planing, anal-
isi kebutuhan perangkat lunak, desain, coding,
pengujian dan pemeliharaan.

Hasil dan Pembahasan

Sistem Planing

Pada tahap ini, dilakukan pemodelan sistem
mengenai apa yang ingin dibuat. Yaitu pem-
buatan aplikasi pembelajaran makhrojul hu-
ruf Qur’an.  Adaengan menganalisa lebih
mendetail kegiatan belajar mengajar di TPA
Mushola Ar-rahman, mendapatkan sebuah per-
masalahan yang mana membuat murid susah
dalam memahami materi di karnakan ku-
rangnya tenaga pengajar. Tahap pertama
yang dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah
yang ada sebagai studi kelayakan dan anal-
isis kebutuhan dari system yang akan diter-
apkan. Berdasarkan pengamatan yang di-
lakukan dalam proses pembelajaran terdapat
permasalahan yang menjadi hambatan santri
dan ustadz yaitu:

a. Jumlah pengajar yang sedikit Seksi yang
bertugas mengatur segala hal tentang
keagamaan Mushola Ar-rahman adalah
seksi dakwah. Total pengurus Mushola
Ar-rahman yang menjadi bagian ini
adalah 1 orang. Kegiatan pembelajaran
dilakukan setiap sore hari dengan jumlah
pengajar 1 orang.

b. Penyampaian materi yang tidak maksi-
mal Waktu pembelajaran Murid yang
terbatas hanya 3 jam perhari tiap
minggunya menimbulkan masalah un-
tuk ustad dalam menyampaikan ma-
teri sesuai dengan silabus yang telah
ditentukan. Hingga seringkali ustad
menyampaikan materi
— buru, tanpa memperhatikan tingkat
pemahaman siswa, sehingga pencapaian
yang diinginkan ustad tidak maksimal.

secara terburu

c. Tingkat pemahaman materi murid yang
beragam Tentu saja diketahui bahwa se-
tiap murid memiliki tingkat pemahaman
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yang berbeda, ada murid yang memiliki
pemahaman materi yang cepet ada pula
yang lambat, sedangkan ustad memi-
liki keterbatasan waktu dalam menyam-
paikan materi. Jika materi sering di
ulang, tentu akan menimbulkan rasa
bosan pada murid yang sudah paham,
dan target silabus tidak akan tercapai.

d. Sudah familiarnya Handphone Smart-
phone Jika ustad berhalangan hadir dan
sebelum masuk kegiatan belajar men-
gajar di TPA, para murid mempergu-
nakan waktu yang kosong tersebut untuk
bermain game yang ada di smarphonnya
masing masing.

Analisis

Kebutuhan perangkat lunak Analisi kebutuhan
dalam pengembangan metode pembelajaran ini
ada dua yaitu kebutuhan fungsional dan kebu-
tuhan non fungsional. Kebutuhan fungsional
adalah software dan hardware yang digunakan
yaitu: laptop lenovo s20, dengan sistem operasi
windows 10, RAM 2GB dan HDD 500GB, ke-
mudian software lain yang diperlukan adalah
Java, Android Studio Sebagai perangkat lunak
Desain. Sedangkan analisis kebutuhan fung-
sional adalah bagian paparan mengenai fitur-
fitur yang akan dimasukkan kedalam aplikasi
yang akan dibuat.

Desain

Tahapan selanjutnya ialah proses desain dan
pembuatan aplikasi pembelajaran makhrojul
huruf Qur’an sesuai dengan gambar dan mem-
berikan warna atau tekstur. Bagian ini
meliputi pembuatan desain layout yang men-
dukung semua informasi yang akan disajikan,
membuat teks sebagai penyampaian pesan dan
lainnya. A.Perancangan Use case Diagram
Usecase Diagram merupakan suatu aktifitas
yang menggambarkan urutan interaksi antar
satu atau lebih aktor dan sistem. Diagram
ini memperlihatkan himpunan Use-Case dan
Actor-Actor (jenis khusus dari kelas). Dia-
gram ini penting untuk mengorganisasi dan
memodelkan perilaku dari suatu sistem yang
dibutuhkan serta diharapkan pengguna. Use-
case yang akan di rancang yaitu Usecase di-
agram untuk pengaksesan melalui perangkat
android Gambar 1 ini menjelaskan aliran Use-
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case diagram pengaksesan melalui perangkat
android.[2]

user

al

Gambar 1: Model Usecase Diagram
Use case Diagram ini menggambarkan
hubungan pengguna (user) dengan aplikasi
yang berisi cara-cara dalam pengaksesan
makhorijul huruf Qur’an. B.Rancangan Activ-
ity Diagram Activity Diagram merupakan alur
kerja pada setiap usecase. Activity diagram
pada analisa ini mencakup activity diagram se-
tiap usecase. Diagram ini adalah tipe khusus
dari diagram state yang memperlihatkan aliran
suatu aktifitas lainnya dalam suatu sistem. [5]
Diagram ini terutama penting dalam pemode-
lan fungsi-fungsi dala suatu sistem dan member
tekanan pada aliran kendali antar objek.[3]
Model activity Diagram (lihat Gambar 2)
merupakan gambaran aktivitas user saat meng-
gunakan aplikasi. Dimulai ketika membuka ap-
likasi kemudian menampilkan tampilan pem-
buka, menampilkan menu utama lalu men-
jalankan menu utama tampilan keluar aplikasi.
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Gambar 2: Model Activity Diagram

Coding

Rancangan aplikasi yang sudah didesain sete-
lah itu lakukan pengaturan dan koding di
Script untuk menjalankan beberapa fungsi ap-
likasi.  Aplikasi Makhorijul Huruf Qur’an
Berbasis Android ini terdiri dari beberapa hala-
man interface, antara lain: splash screen, menu
utama, sub menu yang berisi materi, latihan
soal, tentang, bantuan, dan keluar.

Pengujian

Setelah aplikasi berhasil dibuat, dilakukan tes
baik dari perangkat Android secara langsung
maupun menggunakan simulator.[1] Jika dite-
mukan kekurangan atau bug maka akan segera
diperbaiki. Jika tidak terdapat error maka ap-
likasi dapat dilakukan build.

A.Tampilan awal aplikasi

Tampilan awal aplikasi adalah merupakan
tampilan yang pertama muncul ketika aplikasi
pertama kali di buka, lihat Gambar 3.[7]
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B 7 5554:android_2_2 - x

Mahorijul Huruf Al-Quran

Gambar 3: Tampilan Awal Aplikasi (makhorijul huruf)

Gambar 4: Tampilan Utama Aplikasi (makhorijul huruf) .
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Makhroj Huruf Alif

Gambar 5: Tampilan Materi Aplikasi (makhrorijul huruf) .

8 5554:android_2_2 - x

Anda Yakin Ingin Menutup
Aplikasi?

Gambar 6: Tampilan Exit
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B.Tampilan Utama Aplikasi

Menu utama adalah tampilan yang muncul
setelah tampilan awal aplikasi dan adanya ter-
dapat beberapa tombol utama seperti Gambar
4.

C.Tampilan Materi Aplikasi

Berikut ini merupakan tampilan materi
latihan makhroj huruf quran dengan mengek-
lik tombol latihan alif yang ada di menu utama
dan hasilnya seperti Gambar 5 [6].

D.Tampilan Exit

Tampilan exit ini untuk memberikan petun-
juk agar bisa keluar dari aplikasi yang sudah
di pelajari, hingga semua aplikasi tertutup dan
kembali lagi seperti semula/ dari awal aplikasi
di buka, contoh Gambar 6.

Pemeliharaan

Seiring semakin banyak perangkat Android lain
yang menggunakan, maka kemungkinan terda-
pat bug semakin tinggi. Oleh karena itu dibu-
tukan pemeliharaan setelah aplikasi berhasil
dibuat. Hal ini dilakukan agar tetap menjaga
aplikasi dapat berjalan dengan baik di setiap
perangkat.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah di lakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Aplikasi ini dapat membatu memu-
dahkan proses pembelajaran di TPA
Mushola Ar-rahman. Aplikasi makhori-
jul huruf Qur’an ini berhasil dijalankan di
android minimal versi 4.1.2 (Jelly Bean).

b. Hasil rancangan analisa dan desain sis-
tem aplikasi makhorijul huruf Qur’an
berhasil di implementasikan dengan baik.
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Hal ini ditunjukkan dengan fitur-fitur ap-
likasi yang berjalan dengan baik.

c. Memiliki desain yang simple dan tidak
terlalu rumit bagi pengguna
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